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IDENTIFIKASI HAMA LALAT BUAH (Bactrocera spp.)
PADA SENTRA PERTANAMAN CABAI RAWIT
(Capsicum frutescens L.)DI PEKANBARU

Armadani siregar (11980212407)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Yusmar M

INTISARI

SNS NINYI[1w eldio yeH @

Komoditas sayuran memiliki nilai ekonomis cukup tinggi, hal ini
ditunjukkan dengan tingkat permintaan terhadap komoditas sayuran yang cenderung
meningkat dari waktu ke waktu. Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan
komoditas hortikultura yang paling banyak diperdagangkan di dunia sebagai bahan
industri makanan, minuman maupun farmasi. Lalat buah merupakan hama penting
pada buah dan sayuran, bahkan menjadi organisme pengganggu tanaman (OPT)
utama. Penelitian dilaksanakan dengan metode survei atau eksplorasi dengan teknik
host survey dan host rearing. Eksplorasi dilakukan dengan mengumpulkan buah
yang diserang, kemudian memelihara buah hingga muncul lalat buah. Identifikasi
penelitian ini menggunakan identifikasi secara langsung berdasarkan morfologi lalat
buah yang ditemukan dengan mencocokkan ciri/karakter pada kunci identifikasi
lalat buah yang ada. Terdapat 3 spesies lalat buah yang menyerang tanaman cabai
rawit dari 3 sentra cabai rawit di Pekanbaru, yaitu Bactrocera dorsalis, Bactrocera
carambolae dan Bactrocera latiforns. Rata-rata tertinggi di ketiga lahan Pekanbaru
yaitu jenis lalat buah Bactrocera dorsalis. Persentase serangan lalat buah tertinggi
yaitu pada lahan kulim sebesar 83,33 %.

~—+
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i: cabai rawit, lalat buah, identifikasi lalat buah.

nery wisey juedg uejpng jo A}sraatup druedy 3



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

IDENTIFICATION OF FRUIT FLY PESTS (Bactrocera spp.)
IN THE HOT PEPPER (Capsicum frutescens L.)
FARMING CENTERS IN Pekanbaru

Armadani Siregar (11980212407)
Under the guidance of Ahmad Taufiq Arminudin and Yusmar M

ABSTRACT

SNS NIN!lw ejdido ey @

Vegetable commodities have a significant economic value, as evidenced by
the-increasing demand for vegetables over time. Chili peppers (Capsicum frutescens
L.) are among the most widely traded horticultural products globally, used in the
foed, beverage, and pharmaceutical industries. Fruit flies are important pests that
aé)ect fruits and vegetables, making them a major threat to crops. This study was
conducted using a survey or exploratory meth. od, with host surveys and host
rearing techniques. Exploration involved collecting infested fruits and rearing them
until fruit flies emerged. The identification process was based on morphological
characteristics, compared with existing identification keys for fruit flies. Three
species of fruit flies were found to infest chili pepper plants in three chili-growing
centers in Pekanbaru: Bactrocera dorsalis, Bactrocera carambolae, and Bactrocera
latifrons. The most prevalent species across all three locations was Bactrocera
dorsalis. The highest infestation rate, 83.33%, was observed at the Kulim site.

K&mords: Chili peppers, Fruit Fly Pests , Identification of Fruit Fly Pests.
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6 l. PENDAHULUAN

T
1% Latar Belakang

g- Komoditas buah memiliki nilai ekonomis cukup tinggi, hal ini ditunjukkan
d%gan tingkat permintaan terhadap komoditas sayuran yang cenderung meningkat
dgri waktu ke waktu (Arma, 2018). Salah satu jenis sayuran yang memiliki nilai
eR_fJnomistinggi tersebut adalah cabai rawit. Cabai yang dibudidayakan secara luas
dglndonesia adalah cabai besar dan cabai rawit dimana kedua spesies cabai ini
niemiliki nilai ekonomi yang tinggi (Budiyani, 2020).

§ Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas
h%tikultura yang paling banyak diperdagangkan di dunia, komoditas yang
déanggap penting sebagai bahan industri makanan, minuman maupun farmasi.
Sglain memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, cabai rawit juga sangat potensial
secara ekonomis (Oktaviani, 2017). Tingkat konsumsi cabai di Indonesia cukup
tinggi dan cenderung meningkat setiap tahun (Rostini, 2011). Tanaman cabali
ditanam di seluruh provinsi di Indonesia dan mendapat prioritas untuk
dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi yang sangat potensial. Produksi
cabai rawit di Indonesia tahun 2022 mencapai 1,54 juta ton, turun sebesar 2,43%
(37.679 ribu ton) dari tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). Salah satu kendala
utama dalam sistem produksi cabai di Indonesia adalah adanya serangan lalat buah.
I%hilangan hasil akibat serangan lalat buah bervariasi antara 30-100% tergantung
pgda kondisi lingkungan dan kerentanan jenis buah yang diserangnya.

§_ Lalat buah merupakan salah satu kelompok serangga hama yang menjadi
hg:l:na penting pada beberapa buah dan sayuran, bahkan menjadi organisme
pghgganggu tanaman (OPT) utama. Lalat buah merupakan OPT utama pada
ta%_aman cabai (Sahetapy, 2019). Lalat buah merupakan hama yang menyerang
b‘gah-buahan musiman, akan mempunyai dinamika populasi yang erat hubungannya
dengan keberadaan buah. Dampak serangan hama ini yakni produksi dan mutu buah
n%njadi rendah, bahkan bisa mengakibatkan gagal panen akibat buah berjatuhan

s@qelum masak atau buah menjadi rusak saat dipanen
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(%mirullah, 2019). Kerusakan akibat serangan lalat buah ditemukan terutama pada
bwah yang hampir masak. Gejala awal ditandai dengan adanya lubang kecil di
kgiitnya yang merupakan bekas tusukan ovipositor (alat peletak telur) lalat betina
s%it meletakkan telur ke dalam buah. Bekas tusukan semakin meluas sebagai akibat
p@r'kembangan larva yang memakan daging buah sehingga terjadi kebusukan
saaelum buah masak (Hidayah, 2019). Tingkat kerusakan akibat serangan lalat buah
p@a cabai berkisar 60-80% (Wingsanoi dan Siri, 2012).

= Pengetahuan tentang identifikasi untuk dapat mengenal jenis lalat buah,
d@unakan untuk mempermudah penanganan masalah dan antisipasi timbulnya
séfangan lalat buah di suatu lokasi yang mengembangkan sentra tanaman cabai
(@J{l,aarebia, 2021). Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis telah
n?;élakukan penelitian yang berjudul “ldentifikasi Hama Lalat Buah (Bactrocera
spp.) pada Sentra Pertanaman Buah Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) di

Pekanbaru”.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis hama lalat buah
(Bactrocera spp.) yang menyerang Sentra Pertanaman cabai rawit (Capsicum

frutescens L.) di Pekanbaru.

15%. Manfaat

3

®  Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada petani tentang identifikasi

hEma lalat buah untuk dapat mengenal jenis lalat buah (Bactrocera spp.), sehingga
=) . : .
mempermudah penanganan masalah pada tanaman cabai rawit (Capsicum

frﬁ’[escens L.).
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1.  TINJAUAN PUSTAKA

©

T

4]

Zj. Cabai Rawit
'§ Cabai rawit adalah tanaman perdu dengan rasa buah pedas yang disebabkan
oleh kandungan capsaicinoids. Secara umum cabai memiliki banyak kandungan
gizi dan vitamin, diantaranya kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin
~
As- B1, dan vitamin C (Lelang, 2019). Sayuran buah ini mempunyai prospek
ekonomi yang menguntungkan, digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, industri

w : . . .
makanan, dan farmasi yang meningkat pesat di Indonesia.
12]

=
2%.1. Morfologi

aw Daun

- Daun tanaman cabai rawit bervariasi menurut spesies dan varietasnya, ada
daun yang berbentuk oval, lonjong, bahkan ada yang lanset. Warna permukaan daun
bagian atas biasanya hijau muda, hijau, hijau tua, bahkan hijau kebiruan. Sedangkan
daun pada bagian bawah umumnya berwarna hijau muda, hijau pucat atau hijau.
Permukaan daun cabai ada yang halus ada pula yang berkerut-kerut. Kisaran
panjang daun cabai antara 3-11 cm dengan lebar antara 1-5 cm.

Daun cabai rawit umumnya berwarna hijau karena terdapat kandungan
kgrofil. Klorofil adalah pigmen yang berperan penting dalam proses fotosintesis.
Kﬁorofil merupakan zat hijau daun yang terdapat pada semua tumbuhan hijau yang
bﬁfotosintesis. Sel-sel mesofil yang terdapat di daun banyak mengandung
k?ﬁgroplas. Di dalam kloroplas terdapat klorofil (zat hijau daun) (Lelang, 2019).

Q%mbar daun cabai rawit dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Daun Cabai Rawit

nery wisey JureAg uejng jo AJIsIaAru
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b. Batang

g Batang tanaman cabe rawit memiliki warna yang dominan yaitu berwarna
hﬁau gelap berbentuk bulat dan memiliki struktur yang keras dan berkayu pada
b_ggian bawah di dekat permukaan tanah. Batang tanaman terdiri atas batang utama
dan batang sekunder yang merupakan percabangan yang sedang, Batang tanaman

cg_nai rawit dapat dilihat pada Gambar 2.2.

-~
=
=
w
=
w
-~
1]
=
j4Y]
L=
Gambar 2.2. Batang Cabai rawit
Sumber : Dokumentasi pribadi (2023)
c. Bunga

Bunga cabai rawit berbentuk seperti terompet atau bintang dengan warna
bunga umumnya putih, namun ada beberapa jenis cabai yang memiliki warna bunga
ungu. Bunga tanaman cabai rawit berada pada ketiak daun, dengan mahkota
berwarna kuning kehijauan atau hijau keputihan dengan bentuk seperti bintang dan
apter memiliki warna biru. Penyerbukan bunga termasuk kedalam penyerbukan
sgndiri (self pollinated crop) atau dapat juga terjadi secara silang dengan
k@erhasilan sekitar 56%. Bunga cabai rawit dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Bunga cabai rawit

[NS Jo AJISIdATU) dTUIE
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Cabai rawit memiliki keanekaragaman dalam hal bentuk dan ukuran. Buah

Ag-

cabai rawit dapat berbentuk bulat/pendek dengan ujung runcing atau berbentuk

IHE

kg?ucut. Ukuran buah bervariasi berdasarkan pada jenisnya. Cabai rawit kecil
]

n’@'mpunyai ukuran antara 2 cm - 2,5 cm dan lebar 5 mm sedangkan cabai rawit

4
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yang cenderung besar memiliki ukuran panjang mencapai 3,5 cm dan lebar
mgncapai 12 mm. Bagian ujung buah meruncing, mempunyai permukaan yang licin

dan mengkilap, posisi buah menggantung pada cabang tanaman. Buah cabai

(9]
rawit mempunyai bentuk dan warna yang beragam, namun setelah masak besar
berwarna merah. Buah pada tanaman cabai rawit dapat dilihat pada Gambar 2.4.

| W

Gambar 2.4. Buah pada tanaman cabai rawit
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2¢1.2. Syarat Tumbuh

Cabai rawit memiliki syarat tumbuh yang sama dengan tanaman cabai jenis
lainnya, cabai rawit dapat tumbuh dengan baik di dataran tinggi maupun dataran
rendah dengan ketinggian 1 - 1.500 mdpl. Cabai rawit juga dapat tumbuh di daerah
kering, akan tetapi akan menghasilkan produktivitas yang optimal jika ditanam pada
lahan yang subur banyak kandungan unsur hara, gembur, cukup air serta

mengandung banyak humus. Cabai rawit dapat tumbuh dengan baik di daerah yang

memiliki curah hujan rendah maupun tinggi, dengan suhu udara berkisar 25 — 30°C.

L

B

2%. Hama Lalat Buah

2?.1. Jenis-jenis Lalat Buah pada Cabai Rawit

Fé' Salah satu hama yang men yerang tanaman cabai rawit adalah lalat buah. Lalat

dari famili Tephritidae ini merupakan hama perusak tanaman. Diantara 66 spesies
Ieﬁat buah yang ditemui di Indonesia, spesies Bactrocera dorsalis ialah spesies yang
qﬁietahui sangat mengganggu dan dapat menimbulkan kerugian hasil panen sampai
180% (Al, 2021).

E Menurut Syahfari (2013) di Indonesia bagian barat terdapat 90 spesies lalat
bﬁah yang termasuk jenis lokal (indigenous), hanya 8 termasuk hama penting, yaitu
Bctrocera (Bactrocera) albistrigata (de Meijere), B.(B.) carambolae Drew dan
I-E;ncock, B.(B.) dorsalis Hendel, B.(B.) papayae Drew dan Hancock, B.(B.)
u@brosa (Fabricius), B.(Z.) cucurbitae (Coquillett), B.(Z.)tau (Walker), dan Dacus

(Qélllantra) longicornis (Wiedemann).

nery
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2.2.2 Gejala Serangan Hama Lalat Buah

g Hama yang sering menyerang tanaman cabai adalah lalat buah (Bactrocera
sﬁ?p.). Gejala awal serangan lalat buah ditunjukkan dengan adanya noda hitam
bgrukuran kecil. Bintik hitam tersebut merupakan bekas tusukan ovipositor lalat
buah betina (Suci, 2019). Lalat buah merupakan hama yang banyak menyerang
biah-buahan dan sayuran.

= Hama ini terdapat di seluruh kawasan Asia-Pasifik dan diketahui dapat
mgnyerang lebih dari 26 jenis buah-buahan dan sayuran. Jenis lalat buah di
Indonesia termasuk dalam genus Bactrocera. Species B. dorsalis kompleks dapat
nggnyebabkan kehilangan hasil hingga 100%. B. papaya Drew, B. Carambolae
[f;f‘bew& Hancock, B. cucurbitae Coquillet, dan B. umbrosus Fabricius merupakan
spesies yang banyak ditemukan di sentra produksi buah di Indonesia (Sari, 2020).
Lcalat buah termasuk ke dalam Ordo Diptera Famili Tephritidae. Kerusakan yang

disebabkan oleh hama lalat buah dapat dilihat pada Gambar 2.5.

wes| 3jels

Lalat buah terdiri 3 instar larva. Larva hidup dan berkembang di dalam daging
bﬁcéh selama 6-9 hari. Pada instar ketiga menjelang pupa, larva akan keluar dari
dglam buah melalui lubang kecil. Setelah berada di permukaan kulit buah, larva
agan melentingkan tubuh, menjatuhkan diri dan masuk ke dalam tanah (Hidayah,
25:19). Di dalam tanah larva menjadi pupa, pupa pada awalnya berwarna putih,
k%nudian berubah menjadi kekuningan dan akhirnya menjadi coklat kemerahan.
I\E_asa pupa berkisar antara 4 - 10 hari. Pupa berada di dalam tanah atau pasir pada
kedalaman 2-3 cm di bawah permukaan tanah atau pasir. Setelah 6 -13 hari, pupa
n%:?njadi imago (Azhar, 2021).

I

Siklus hidup lalat buah dari telur sampai imago di daerah tropis berlangsung

ih kurang 27 hari. Lama hidup imago betina berkisar antara 23-27 hari dan

6
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Imago jantan antara 13-15 hari. Imago betina setelah kopulasi akan meletakkan telur
sgﬁelah 3-8 hari. Nisbah kelamin jantan berbanding dengan betina yakni 1:1. Siklus
hﬁiup lalat buah mempunyai 4 fase metamorfosis, siklus hidup lalat buah ini
t_egmasuk ke perkembangan sempurna atau dikenal dengan holometabola. Fase
tessebut terdiri dari telur, larva, pupa dan imago. Siklus hidup lalat buah dapat
difihat pada Gambar 2.6.

NETHRASNS NIMA

Gambar 2.6. Siklus Hidup Bactrocera spp

Serangan lalat buah dimulai pada stadia buah masih muda dengan
menimbulkan tingkat kerusakan yang parah saat buah menjadi matang. Kerusakan
yang timbul dimulai dari lalat buah betina yang siap meletakkan telurnya di dalam
biah. Telur yang menetas menghasilkan larva, selanjutnya larva akan merusak
d:a:ging buah sehingga buah menjadi busuk dan gugur sebelum masak (Sari, 2020).
%lah yang lebih matang lebih disukai oleh lalat buah untuk meletakkan telur
daripada buah yang masih hijau. Tingkat kematangan buah sangat mempengaruhi
pgpulasi lalat buah. Jenis pakan yang banyak mengandung asam amino, vitamin,
nﬁneral, air, dan karbohidrat dapat memperpanjang umur serta meningkatkan
I(E:’)ribadian lalat buah. Peletakan telur dipengaruhi oleh bentuk, warna, dan tekstur
bfiah. Bagian buah yang ternaungi dan agak lunak merupakan tempat ideal untuk
pf;___lljetakan telur (Budiyani, 2020). Kerusakan yang timbul dimulai dari lalat buah
b&ina yang siap meletakkan telurnya di dalam buah. Telur yang menetas
r%?nghasilkan larva selanjutnya larva akan merusak daging buah sehingga buah

nﬁ;njadi busuk dan gugur sebelum masak.
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1. MATERI DAN METODE

. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di beberapa kecamatan yang ada di

weidifyeH o

=

anbaru yaitu kecamatan Rumbai Pesisir, Rumbai Barat, dan Kulim Penelitian

N 33!

telah dilaksanakan selama 2 bulan dari bulan Oktober hingga Desember 2023.

32. Bahan dan Alat

CC” Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel buah cabai
téfserang yang diperoleh dari 3 lokasi, pasir halus yang telah disaring, akuades,
k%)as dan madu, sedangkan alat yang digunakan yaitu mikroskop binokuler, oven,
fﬂ;eieer, kantong kertas semen, karet, ayakan, kotak penyimpan, tali benang, isolasi,

toples, kapas, kawat kasa, pinset, kertas label, pisau, kamera dan alat tulis.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan metode survei atau eksplorasi dengan teknik
host survey dan host rearing. Eksplorasi dilakukan dengan mengumpulkan buah
yang terserang lalat buah, mencatat titik koordinat tempat ditemukannya buah
terserang, kemudian memelihara buah hingga muncul lalat buah. Identifikasi
pgpelitian ini menggunakan identifikasi secara langsung berdasarkan morfologi
lglat buah yang ditemukan dengan mencocokkan ciri/karakter pada kunci
i(;ntifikasi lalat buah yang ada. Pada penelitian ini sampel diambil secara acak di
I@s lahan 1000 m2. Tanaman yang diambil untuk dijadikan sampel sebanyak 30
tféaman per lokasi penelitian, sehingga total 90 tanaman dari keseluruhan sampel

ygng digunakan dan dilakukan pengamatan selama 3 kali pengamatan.
]

3@. Pelaksanaan Penelitian

;ﬁ Tahap penelitian yaitu pengumpulan sampel buah pada 3 (tiga) kecamatan di
I@‘ta Pekanbaru yaitu kecamatan Rumbai Pesisir, Rumbai Barat, dan Kulim (host
skg?rvey), pemeliharaan larva hingga menjadi lalat buah dewasa (host rearing),
dLLtanjutkan dengan penanganan spesimen lalat buah agar tidak mengalami

kgtusakan, identifikasi spesimen lalat buah dan analisis data.
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Bagan prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Pengumpulan Sampel

v

Host Survey

v

Host Rearing

y

Identifikasi

v

Parameter Pengamatan

Gambar 3.1. Bagan Pelaksanaan Penelitian

nelry exsng NN Yijiw eydio ey @

3.4.1. Survei Lahan

Survei dilakukan untuk memetakan tanaman cabai yang terlihat gejala
terserang hama lalat buah serta mengetahui kondisi lahan. Kriteria lokasi penelitian
yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah lahan perkebunan cabai milik
masyarakat yang berada di Kota Pekanbaru.
3.4.2. Pengumpulan sampel
o Pengumpulan sampel dilakukan dengan cara mengumpulkan buah cabai
r;gtvit dari beberapa lahan yang memperlihatkan gejala serangan lalat buah, yaitu
t@dapat bintik-bintik warna hitam pada kulit buah. Pengambilan sampel buah
dgakukan pada 3 lokasi lahan yang berbeda, sampel buah yang bergejala
d@umpulkan dan masing-masing dimasukkan ke dalam kantong plastik dan
sganjutnya dibawa ke laboratorium untuk analisis lebih lanjut. Cabai rawit

te?serang hama lalat buah dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2. Serangan yang Dlsebabkan Hama Lalat Buah
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)
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(@)
3#4.3. Pemeliharaan Lalat Buah

= Buah yang terserang diambil lalu ditimbang sebesar 0,5 kg, lalu dimasukkan
kg‘dalam toples plastik. Wadah pemeliharaan yang terbuat dari toples dimodifikasi
sesuai dengan bio ekologi lalat buah. Pada bagian atas toples dibuat ventilasi yang
diutup dengan kain kasa tipis dan diisi pasir yang telah disaring dan disterilisasi
(é‘émbar 3.3)

Nely e3sng NIN

Gambar 3.3. Wadah Pemeliharaan Lalat Buah
3.4.4. Panen Pupa

Setelah kurang lebih 12-14 hari, selanjutnya toples sampel tersebut dibuka
untuk memastikan bahwa semua larva telah menjadi pupa, pasir halus disaring
uﬂuiuk diambil pupanya. Pupa ditempatkan dalam toples plastik serupa, kemudian
pgpa tersebut ditutup dengan menggunakan pasir halus lembab, yang telah
dgterilisasi pada presto.

34.5. Pemeliharaan Pupa
S_ Ketika lalat buah menetas dari pupa, diberi makan berupa madu, hingga lalat
bgah tersebut berkembang sempurna warnanya. Madu diberikan melalui kapas yang

d@antungkan pada toples, perlakuan dilakukan selama 7 hari. Fase menjadi lalat

d8wasa biasanya terjadi dalam 21 hari.

9p]
=
35, Parameter Pengamatan
9 p]
3:5.1. Jenis Lalat Buah
"
= Jenis lalat buah diamati berdasarkan morfologi dan identifikasi sampai ke
R

tiggkat spesies. Lalat buah diidentifikasi dengan memperhatikan karakter morfologi

dari lalat buah dewasa yaitu bagian dorsal tubuh seperti warna tubuh, warna

nery
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3.6

abdomen (perut), warna sayap, dan warna torak (dada) dengan maksud untuk
rr%ngidentifikasi. Hasil identifikasi mengacu kepada Siwi, Hidayat, dan Suputa
(;006); Arminudin, Suryani dan Yusuf (2012); Sukarmin (2011) dan Wibawa
(2013); kemudian sampel didokumentasikan dengan menggunakan kamera.
33‘.2. Jumlah Lalat Buah dari tanaman Cabai Rawit

3 Menghitung jumlah masing-masing spesies lalat buah yang sudah diamati
ygf\g terdapat pada setiap buah cabai pada lokasi lahan yang berbeda.
35.3. Persentase Serangan Lalat Buah

i Data diperoleh dengan cara mengamati sebanyak 30 tanaman sampel di
sectiap lokasi pertanaman yang diamati. Untuk mengetahui tingkat serangan masing-
n;;sing hama lalat buah, dilakukan perhitungan jumlah tanaman yang terserang

Py
dibagi semua tanaman yang diamati kemudian dikali 100%.
L=

Rumus Persentase Serangan:

PS = %x 100%

Keterangan :
PS

Persentase Serangan

Jumah buah yang terserang

n

N = Jumlah seluruh tanaman

L

& Analisis Data

(¢

= Data dianalisis secara deskriptif, berupa morfologi serta tanda serangannya

bgrdasarkan referensi dan gambar. Jumlah lalat buah yang ditemukan pada tanaman
c&bal rawit dan persentase serangan lalat buah pada tanaman cabai rawit
bE[dasarkan lokasi ditampilkan dalam bentuk data dan dianalisis secara sederhana

<
déngan perangkat lunak.
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V. PENUTUP

©

T

59%. Kesimpulan

o Terdapat 3 spesies lalat buah yang menyerang tanaman cabai rawit dari 3
s-%ltra cabai rawit Pekanbaru, yaitu Bactrocera dorsalis, Bactrocera carambola dan
Bactrocera latifrons. Rata-rata tertinggi di ketiga lahan Pekanbaru yaitu jenis lalat
buah Bactrocera dorsalis. Pada lokasi lahan Rumbai Pesisir Okura dengan rata-rata
persentase sebesar 51,10%, pada lokasi lahan Rumbai Barat dengan rata-rata
pggsentase sebesar 37,77%, pada lokasi lalhan Kulim dengan rata-rata persentase

sebesar 74,44%. Persentase serangan lalat buah tertinggi yaitu pada lahan Kulim

3

sebesar 83,33 %.
2

522. Saran

Saran dari penelitian ini yaitu melakukan perawatan intensif seperti
pengendalian secara sanitasi, dapat dilakukan untuk mengendalikan populasi lalat
buah dengan cara mengambil buah terserang dan menguburnya sehingga larva lalat
buah akan mati. Selain itu dapat pula dilakukan monitoring secara teratur untuk
mengetahui tingkat serangan lalat buah pada tanaman cabai rawit. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi panduan pemantauan lalat buah di 3 lahan cabai rawit di

kota Pekanbaru yaitu pada lahan Rumbai Pesisir Okura, Rumbai Barat dan Kulim.

21

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

DAFTAR PUSTAKA

ZeH o

Rahmat, S. R., Liestiany, E., dan Pramudi, M. I. 2021. Inventarisasi Lalat Buah
Pada Cabai Rawit (Capsicum Frustescens L.) Di Desa Karya Maju
Kecamatan Marabahan Kabupaten Barito Kuala. Jurnal Proteksi Tanaman
Tropika, 4(3), 397-406.

gIU.I e1dio

nirullah, J., dan Wati, C. 2019. Uji Efektivitas Beberapa Warna Perangkap
Terhadap Populasi Lalat Buah Bactrocera Sp. (Diptera: Tephritidae) Pada
Tanaman Cabai Merah. In Seminar Nasional Lahan Suboptimal (Pp. 482-
487).

S NIN A

Apwar, M., dan Prasetyowati, R. E. 2021. Karakteristik Petani Dan Keragaan
= Usahatani Jagung (Zea Mays) Lahan Kering Beriklim Kering (LKBK) Di

- Kecamatan Pringgabaya. Jurnal Iimiah Rinjani, 9(1), 157-165.

Aldiyanti, R. M., Maryana, N., dan Pudjianto, P. 2019. Keanekaragaman Lalat
Buah (Diptera: Tephritidae) Dan Parasitoidnya Di Taman Buah Mekarsari,
Cileungsi, Bogor. Indonesian Journal Of Entomology, 16(2), 455471.

Arma, R., Sari, D. E., dan Irsan, 1. 2018. Identifikasi Hama Lalat Buah (Bactrocera
Sp) Pada Tanaman Cabe. Agrominansia, 3(2), 109-120.

Asdhyshani, M., Latif, A. P. M., Sianipar, D. R. P., Mefiyanto, E., Gina, P., dan
Hamidson, H. (2021). Persentase Serangan Lalat Buah Pada Tanaman Cabai
(Capsicum Annum L.). In Seminar Nasional Lahan Suboptimal (\Vol. 9, No.
2021, Pp. 747-754).

Astriyani, N. K. N. K., Supartha, I. W., dan Sudiarta, I. P. 2016. Kelimpahan

é: Populasi Dan Persentase Serangan Lalat Buah Yang Menyerang Tanaman
®  Buah-Buahan Di Bali. Journal Of Agricultural Science And Biotechnology,
:'T 5(1), 19-27.

Aghar, A. F., Manurung, B., Sudibyo, M., Kuswardhani, R. A., Azwana, A.,

Hasruddin, H., dan Kartono, G. 2021. Pengenalan Lalat Buah
BactroceraSpp. Yayasan Kita Menulis.

FaArup

diyani, Ni Komang, dan I. Wayan Sukasana. "Pengendalian Serangan Hama
Lalat Buah Pada Intensitas Kerusakan Buah Cabai Rawit (Capsicum
Frutescens L) Dengan Bahan Petrogenol.” AGRICA 13.1 (2020): 15-27.

dayah, A. R. 2019. Identifikasi Spesies Lalat Buah (Bactrocera Spp.) Pada Buah
Dan Sayur Yang Diperdagangkan Di Pasar Terong Kecamatan Bontoala
Kota Makassar (Doctoral Dissertation, Universitas Hasanuddin).

ang, M. A., Ceunfin, S., dan Lelang, A. 2019. Karakterisasi Morfologi Dan
Komponen Hasil Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.) Asal Pulau Timor.
Savana Cendana, 4(01), 17-20.

ngkong, M., Rante, C. S., dan Meray, M. 2011. Aplikasi MAT Dalam

22

neny wWisey JuwAg uejpds jo A3



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
E
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Pengendalian Lalat Buah Bactrocera Sp. (Diptera: Tephritidae) Pada
©  Tanaman Cabe. Eugenia, 17(2).
T

Nugroho, J. 2021. Mendeteksi Salak BerLarva dan Tidak BerLarva Menggunakan
Metode Convolutional Neural Network. Journal Of Information System And
Artificial Intelligence, 2(1): 56-60.

taviani, E., Rostini, N., dan Karuniawan, A. 2017. Penampilan Fenotipik
Karakter hasil Pada Lima Genotipe Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.)
di Sukamantri, Ciamis. Phenotypic Appearance The Yield Character Of
FiveGenotypes of Cayenne Pepper At Sukamantri, Ciamis.

uRe3dio

NIN X!

Pg;dnyawati, I. G. A. B., dan Cipta, W. 2021. Pengaruh Luas Lahan, Modal dan

= Jumlah Produksi Terhadap Pendapatan Petani Sayur Di Kecamatan

>  Baturiti. Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi, 9(1): 93-100.
1]

Piikhamdany, W. A. 2011. Efektivitas Berbagai Atraktan Nabati Sebagali
& Pengendali Lalat Buah Pada Pertanaman Cabai Merah.

Rahmanda, E. 2017. Identifikasi spesies lalat buah genus Bactrocera (Diptera:
tephritidae) pada komoditas cabai (Capsicum sp) pasar bandar lampung

Rostini, Neni. 2011. Jurus Bertanam Cabai Bebas Hama dan Penyakit.
Agromedign Pustaka, Jakarta. Cetakan Pertama.

Sahetapy, B., Uluputty, M. R., dan Naibu, L. 2019. Identifikasi Lalat Buah
(Bactrocera Spp), Pada Tanaman Cabai (Capsicum Annum L.) dan
Belimbing (Averrhoa Carambola L.) Dikecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah. Agrikultura, 30(2): 63-74.

i, D. E., Sunarti, S., Nilawati, N., Mutmainna, I., dan Yustisia, D. 2020.
Identifikasi Hama Lalat Buah (Diptera, Tephiritidae) Pada Beberapa
TanamanHortikultura. Agrominansia, 5(1), 1-9.

eIs[ 218

Siwi SS. Hidayat dan P. Suputa. 2006. Taksonomi Dan Bioekologi Lalat Buah

A Penting Di Indonesia (Diptera: Tephritidae). Bogor: Balai Besar Penelitian
g Dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian
=

Sgei, N. K. N. A, Singarsa, I. D. P., Sumiartha, I. K., Sudiarta, I. P., Wirya, G.

N.A. S., dan Utama, I. M. S. 2019. Pengaruh Penerapan Paket Teknologi
Terhadap Hama Kutu Daun (Myzus Persicae Sulz.) dan Lalat Buah
(Bactrocera doralis Comp.) pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum
frutescens L.) dan Cabai Besar (Capsicum annuum L.) di Dataran
Rendah.

armin. 2011. Teknik Identifikasi Lalat Buah Di Kebun Percobaan Aripan dan
Sumani, Solok Sumatera Barat. Buletin Teknik Pertanian, 16(1): 24-27.

hfari, H. 2013. Identifikasi Hama Lalat Buah (Diptera: Tephritidae) Pada
Berbagai Macam Buah-Buahan. Ziraa'ah Majalah lImiah Pertanian,
36(1): 32-39.

23

neny w;sn%’;peﬁg ue}ng jo A3is



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
E
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Syarifudin, A., Fitriyanti, D., dan Pramudi, M. . 2021. Identifikasi Lalat Buah Pada
©  Buah Naga Super Merah (Hylocereus Costaricensis). JURNAL PROTEKSI
g TANAMAN TROPIKA, 4(1), 271-277.

-~

Wibawa, J.A. 2013. Identifikasi Jenis Lalat Buah Yang Menyerang Pertanaman
Cabai Besar (Capsicum annuum L) Di Tiga Kampung Distrik Prafi Dan
Masni Manokwari. [Skripsi]. Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian. Universitas Negeri Papua Manokwari.

ngsanoi A, and Siri N. 2012. The Oviposition of The Chili Fruit Fly (Bactrocera
latifrons Hendel) (Diptera: Tephritidae) With Reference To Reproductive
Capacity. Songklanakarin J. Sci. Tec,. 34(5):467-478

nery exsng Nin Bliw eidi

24

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}e)§



25

Populasi Cabai Rawit

(Tanaman)
8.000
5.000
4.000

18
14
14
20
25
22
13
10
11

Tanaman
Sampel

Survei
1
2
3
1
2
3
1
2
3

Survei

Lampiran 1. Data Penelitian
umbai Okura
mbai Barat
Kulim

©
L

Data pengambilan sampel
-

cipta m ifik UIN muc ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



26

Survey lokasi lahan
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Lampiran 3. Host Rearing
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